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Buku ini adalah panduan praktis untuk memahami
cara membuat perangkat lunak. Softwa y
Life u;l- {SDLC) adalah langkah-langkah yang harus
dilkut untuk menciptakan program komputer yang handal
Buku ini menjelaskan SDLC dengan bahasa yang mudah
dimengerti, mulai dari merenca d
menghasilkan perangkat lunak yang siap digunakan
Anda akan belajar tentang analisis kebutuhan, desain
pengembangan, pengujian, dan pemeliharaan perangkat
lunak. Buku ini cocok untuk pemula yang ingin memahami
dunia pengembangan perangkat lunak dan juga berguna
bagi mereka yang ingin meningkatkan pemahaman
mereka tentang SDLC. Dengan membaca buku ini, Anda
akan memiliki dasar yang kuat untuk memulai karir dalam
pengembangan perangkat lunak atau mengelola proyek
perangkat lunak dengan lebih efisien. buku ini juga
memberikan panduan praktis tentang bagaimana
mengelola proyek perangkat lunak dengan efektif
termasuk pengaturan anggaran 'T'::T._,j—CF’I-Ef' waktu, dan
pemantauan kemajuan proyek. Anda akan belajar
bagaimana mengidentifikasi nsiko dan cara mengatasinya
selama proses pengembangan perangkat lunak

Dengan membaca buku ini, Anda akan merasa
ebih percaya diri dalam menghadapi fantangan dalam
pengembangan perangkat lunak dan dapat berkontribusi
ebih efektil dalam tim pengembangan. Ini adalah panduan
yang praklis dan mudah dimengerti bagi siapa saja yang
tertarik dalam dunia pengembangan perangkat lunak
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BAB
PENDAHULUAN

Angga Aditya Permana

A. Pendahuluan

SDLC (Software Development Life Cycle) adalah suatu
pendekatan sistematis yang digunakan dalam pengembangan
perangkat lunak. Pendekatan ini membantu tim pengembangan
perangkat lunak dalam mengatur proses pembuatan,
pengembangan, pengujian, dan pemeliharaan perangkat lunak
secara efisien dan terstruktur. Tujuan dari SDLC adalah untuk
menghasilkan perangkat lunak berkualitas tinggi yang
memenuhi kebutuhan pengguna, mengikuti tenggat waktu, dan
berada dalam batas anggaran yang ditentukan. (tutorial point,
2019)
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26

WATERFALL
MODEL

David Agustriawan

Latar belakang dan Definisi

Model System Development Life Cycle (SDLC) yang berbeda
sering digunakan untuk pengembangan perangkat lunak
[Acharya et al, 2020]. Model SDLC menyediakan panduan teori
untuk pengembangan software. Model-model SDLC sangat
penting untuk evolusi perangkat lunak secara sistematis
sehingga dapat dikerjakan dalam batas waktu tertentu dengan
kualitas yang baik. Banyak perusahaan mengembangkan
program perangkat lunak untuk menyediakan fasilitas bagi
kantor. Beberapa masalah terjadi selama tahap awal
pengembangan perangkat lunak [Rastogi et al, 2015]. Beberapa
alur terorganisir dalam rekayasa perangkat lunak dan program
perangkat lunak dibangun untuk menghindari masalah atau
hambatan-hambatan yang ada pada tahap awal pengembangan
software tersebut. SDLC adalah teknik di mana perangkat lunak
dapat dikembangkan dengan sangat detail dan meningkatkan
kemungkinan menyelesaikan proyek perangkat lunak dalam
batas waktu serta menjaga konsistensi produk perangkat lunak
sesuai dengan standar [Arora et el, 2016]. Kerangka kerja
(SDLC) memberikan urutan kegiatan yang harus diikuti oleh
perancang sistem dan pengembang untuk mengembangkan
perangkat lunak. System Development Life Cycle (SDLC)
merupakan sebuah metodologi untuk merancang, membangun
dan memelihara software atau perangkat lunak (Alshamrani et
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BAP 1 SPIRAL

MODEL

Monika Evelin Johan

A. Apa itu Spiral Model?
1. Definisi Model Spiral

Model Spiral diperkenalkan pertama kali oleh Barry
William Boehm, seorang professor asal Amerika pada tahun
1986. Model tersebut diperkenalkan pada sebuah artikel
berjudul “A Spiral Model of Software Development and
Enhancement”. Model Spiral diperkenalkan sebagai model
yang menyediakan kerangka kerja (framework) terbaru
untuk memandu proses pengembangan perangkat lunak,
dimana model ini menggunakan pendekatan berbasis risiko
(risk-driven) dan dapat digunakan dengan menggabungkan
kelebihan dari model lainnya. Hal ini menjadikan model
Spiral memiliki kelebihan dibandingkan dengan model -
model pengembangan perangkat lunak yang sudah ada
sebelumnya, yang prosesnya spesifik atau mengikuti
prototipe secara ketat. Pendekatan risk-driven pada model
Spiral memungkinkan model ini dapat mengakomodasi
model lainnya baik yang berorientasi spesifikasi, prototipe,
simulasi, transformasi otomatis, atau pendekatan
pengembangan perangkat lunak lainnya (Boehm, 1986).

Awalnya, Boehm menyebut Spiral Model sebagai
“process model”, yang membuat Spiral Model setara dengan
model seperti incremental, waterfall, prototyping, dan
pendekatan lainnya. Namun, pada publikasi berikutnya di
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BAB
V-MODEL

Melissa Indah Fianty

A. Pendahuluan

V-Model, juga dikenal sebagai V-model rekayasa sistem,
menekankan pendekatan pemecahan masalah. Dimulai dari
pembagian masalah pada tingkat awal menjadi bagian-bagian
yang dapat dikelola. Dari tingkat detail, solusi akhir
diintegrasikan kembali ke tingkat awal. Pada setiap tingkat,
seseorang dapat membandingkan solusi atau bagian solusi
dengan masalah atau bagian masalah yang sedang dipecahkan.
V Model pada di lihat gambar 4.1 memungkinkan berbagai
proyeksi dan menghasilkan banyak interpretasi (Weilkiens et al.,
2022).
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ADAPTIVE
SOFTWARE
DEVELOPMENT

Samuel Ady Sanjaya

Pendahuluan

Perubahan yang tak terhindarkan sering memengaruhi
pengembangan perangkat lunak, yang merupakan proses yang
selalu berubah. Adaptive Software Development (ASD)
metodologi dibuat pada awal 1990-an oleh John Highsmith dan
Sam Bayer, dua manajer proyek. Ini adalah modifikasi dari
kerangka kerja Rapid Application Development (RAD), yang
terkenal dengan pendekatan ketat untuk proses pengembangan
perangkat lunak (J. Highsmith, 2009). Di tengah lingkungan
teknologi yang terus berkembang dan tuntutan pasar yang
berubah dengan cepat, pendekatan yang kaku dan terlalu
terstruktur mungkin tidak lagi cukup efektif. Inilah tempat di
mana konsep "adaptive development" atau pengembangan yang
adaptif muncul sebagai solusi yang sesuai. Pendekatan ini
mengakui kompleksitas lingkungan pengembangan perangkat
lunak dan memprioritaskan fleksibilitas serta responsibilitas
terhadap perubahan.

Adaptive development, juga dikenal sebagai adaptive
methodologies, adalah paradigma dalam siklus hidup
pengembangan perangkat lunak yang berfokus pada
kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan yang tidak
dapat dihindari. Pendekatan ini mengakui bahwa persyaratan
dan kebutuhan dalam proyek pengembangan seringkali
berubah seiring waktu, baik karena perubahan dalam
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INCREMENTAL

MODEL

Rudi Sutomo

A. Pendahuluan
1. Latar belakang

Pengembangan perangkat lunak telah mengalami
evolusi penting selama beberapa dekade terakhir,
memunculkan banyak pendekatan dan metode berbeda
untuk mencapai tujuan ini. Salah satu pendekatan yang
mendapat perhatian luas dalam rekayasa perangkat lunak
adalah model inkremental. Model ini memberikan
pendekatan yang adaptif dan iteratif dalam mengembangkan
sistem perangkat lunak, yang memungkinkan tahapan
pembangunan yang bertahap dengan peningkatan
fungsionalitas di setiap tahapnya. Dengan mengakui
kompleksitas dan dinamika yang umumnya terlibat dalam
proyek perangkat lunak, model Incremental menghadirkan
solusi yang memungkinkan para pengembang untuk
merespons perubahan dengan lebih efektif sambil
memberikan hasil tanggung jawab secara berkelanjutan
kepada pihak-pihak terkait. Dalam bab ini, kami akan
membahas konsep dasar dari model Incremental, tahapan-
tahapan yang terlibat, metode dan strategi yang dapat
diterapkan, serta analisis keuntungan dan kendalanya dalam
konteks pengembangan perangkat lunak modern(Larman &
Basili, 2003).
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BAB RAPID

APPLICATION
DEVELOPMENT

Wirawan Istiono

A. Apa itu Rapid Application Development (RAD)

Rapid Application Development (RAD) mengacu pada
strategi pengembangan perangkat lunak adaptif yang berpusat
di sekitar pembuatan prototipe dan umpan balik yang
dipercepat, sementara kurang fokus pada desain yang teliti.
Teknik RAD dicirikan oleh fokus pada pengembangan dan
pembuatan prototipe, berlawanan dengan perencanaan
ekstensif, dalam keseluruhan strateginya. Pengembangan
aplikasi yang cepat memungkinkan pengembang untuk
mengimplementasikan beberapa iterasi dan perubahan secara
efisien pada produk tanpa perlu memulai proses pengembangan
lagi. Praktik ini membantu menjamin bahwa hasil akhir berpusat
pada kualitas dan sesuai dengan spesifikasi pelanggan akhir
(Kissflow, 2023).

Salah satu kelemahan signifikan yang terkait dengan
model air terjun adalah ketidakmampuan penguji untuk
meninjau kembali dan memodifikasi fungsi dan fitur dasar
produk setelah beralih ke fase pengujian. Hal ini pada akhirnya
menghasilkan tim yang memiliki solusi perangkat lunak yang
mungkin selaras atau tidak selaras dengan perubahan
kebutuhan pengguna akhir.

Konsep Rapid Application Development (RAD) berasal
dari tahun 1980-an, menunjukkan kehadiran historisnya
daripada kebaruan. Namun, berbeda dengan model air terjun,
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SCRUM

Suwito Pomalingo

Pendahuluan

Di era digital saat ini, pengembangan perangkat lunak
telah menjadi komponen penting dalam kehidupan sehari-hari
dan bisnis. Teknologi yang terus berkembang menuntut
pendekatan yang fleksibel, adaptif, dan efisien dalam mengelola
proyek perangkat lunak. Salah satu metode yang telah menonjol
dalam dekade terakhir adalah Scrum.

Scrum adalah kerangka kerja agile yang menawarkan
pendekatan iteratif dan inkremental dalam pengembangan
perangkat lunak. Keunikan dan efektivitas Scrum dalam
memenuhi kebutuhan pasar yang cepat berubah menjadikannya
pilihan populer di kalangan organisasi modern.

Buku ini ditujukan untuk membantu para profesional,
dosen, peneliti, dan siapa saja yang tertarik dalam manajemen
proyek perangkat lunak, khususnya dalam menggunakan
Scrum. Dengan menyajikan konsep, praktik, dan analisis
mendalam, buku ini bertujuan untuk menjadi panduan
komprehensif yang menghubungkan teori dan praktik dalam
konteks nyata.

Buku ini cocok untuk berbagai kalangan, mulai dari
pemula yang ingin memahami dasar-dasar Scrum, praktisi yang
ingin meningkatkan keterampilan mereka, hingga pemimpin
organisasi yang ingin mengintegrasikan Scrum dalam strategi
bisnis mereka.



DAFTAR PUSTAKA

Beck, K., Beedle, M., Bennekum, A. van, Cockburn, A.,
Cunningham, W., Fowler, M., Grenning, J., Highsmith, J.,
Hunt, A., Jeffries, R., Kern, J., Marick, B., Martin, R. C., Mellor,
S., Schwaber, K., Sutherland, J., & Thomas, D. (2001).
Manifesto for Agile Software Development. agilemanifesto.org

Cohn, M. (2009). Succeeding with Agile: Software Development Using
Scrum (1st ed.). Addison-Wesley Professional.

Larman, C., & Vodde, B. (2008). Scaling Lean & Agile Development:
Thinking and Organizational Tools for Large-Scale Scrum.
Addison-Wesley Professional.

Mitchell, I. (2014). Agile Practice Guide. ScrumSense.

Pomalingo, S, & Tobing, F. A. T. (2023). Optimizing Patient
Registration Process through Online Admission Application:
A Scrum Approach. Jurnal Bumigora Information Technology
(BITe), 5(1). https:/ /doi.org/10.30812/bite.v5i1.3007

Schwaber, K. & Sutherland, J. (2017). The Scrum Guide.
https:/ /scrumguides.org/docs/scrumguide/v2017/2017-
Scrum-Guide-US.pdf

Takeuchi, H., & Nonaka, I. (1986). The New New Product
Development Game. Harvard Business Review.

215



BAB

A.

216

EXTREME
PROGRAMMING
(XP) MODEL

Jansen Wiratama

Pendahuluan

Metode pengembangan sistem Agile mungkin terdengar
familiar ditelinga kita, namun pembahasan terkait model
Extreme Programming (CP) masih cukup asing. Banyak dari kita
yang merasa kurang yakin dengan penerapan model XP ini,
namun, jangan melewatkan pemahaman terkait model XP. Bab
9 ini akan memberikan kita pemahaman melalui semua yang
perlu kita ketahui tentang Model XP sehingga dapat kita
manfaatkan secara optimal.

Extreme Programming (XP) adalah salah satu dari
beberapa Proses Agile yang populer. Model ini telah terbukti
sangat sukses di banyak perusahaan dengan berbagai ukuran
dan industri di seluruh dunia. Model XP banyak berhasil
diterapkan karena lebih menekankan pada kepuasan
pelanggan/pengguna. Keunikan pada model XP juga dapat
dilihat pada siklus pengembangannya yang fleksibel. Model XP
memungkinkan penggunanya untuk memenuhi kebutuhan
pada proses bisnis secara dinamis mengikuti perkembangan
tanpa harus menunggu di waktu tertentu. Dalam Extreme
Programming, pengembang perangkat lunak diberdayakan
untuk menghadapi perubahan permintaan pelanggan secara
lebih optimal, bahkan pada akhir siklus pengembangan.

Model XP mendorong kerja sama tim yang kuat. Manajer
project, pelanggan, dan pengembang bekerja sama sebagai rekan
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A. Pendahuluan

Dynamic System Development Method (DSDM) adalah
teknik pengembangan yang menekankan pada proses berulang
dan peningkatan berkelanjutan, selaras dengan ide dasar
metodologi Agile. Ini secara aktif melibatkan pengguna dan
pelanggan secara terus menerus sepanjang keseluruhan proses
pengembangan(Siau, 2007; Ibrahim and Awny, 2017; Pressman
and Maxim, 2020).

Asal-usul DSDM dapat ditelusuri kembali ke tahun 1990-
an, periode di mana teknik Rapid Application Development
(RAD) mendapatkan popularitas yang signifikan. Ini
memfasilitasi penyelesaian masalah yang dipercepat melalui
pemanfaatan teknik prototyping. DSDM muncul sebagai
tanggapan terhadap keterbatasan yang diamati dalam
metodologi sekuensial seperti air terjun dan RAD. Tujuannya
adalah untuk mengintegrasikan kekuatan RAD sekaligus
menggabungkan pemahaman yang komprehensif tentang
pemangku kepentingan dan keterlibatan aktif mereka dalam
proses pembangunan (Stapleton, 2003; Coyle and Conboy, 2009;
Ibrahim and Awny, 2017).

DSDM awalnya diperkenalkan pada tahun 1994, sehingga
menawarkan kerangka kerja sistematis untuk RAD. Meskipun
kadang-kadang disorganisasi akibat kekurangan metode
standar, tujuan utama Konsorsium DSDM adalah untuk
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A. Pendahuluan

Pendekatan lean pada dasarnya berfokus pada pandangan
manajemen yang mengedepankan eliminasi proses yang tidak
perlu serta mendorong kerjasama yang efektif antara semua
pihak yang terlibat dalam setiap tahapan pengembangan, mulai
dari perencanaan hingga pengiriman produk akhir kepada
pengguna (Janes, 2015). Awalnya, istilah lean dikenal sebagai
lean production. Konsep ini muncul dari penelitian di
Massachusetts Institute of Technology (MIT) dengan tujuan untuk
memahami mengapa perusahaan otomotif Jepang seperti Toyota
mampu mengungguli perusahaan-perusahaan Amerika dalam
menguasai pangsa pasar (Jonsson et al.,, 2013; Abdullah and
Ward, 2016). Prinsip-prinsip lean production sangat berkaitan
dengan Toyota Production System (TPS), yang dikembangkan di
Jepang pada tahun 1940-an (Womack and Jones, 1997). Sistem ini
merubah cara kerja industri otomotif dan mendorong Jepang
menjadi pemimpin global, meskipun konsep serupa pernah
digunakan oleh Ford sebelumnya (Womack and Jones, 1997;
Cawley et al., 2013) Kesuksesan penerapan lean production dalam
TPS wuntuk industri otomotif mendorong perusahaan-
perusahaan, baik di sektor yang sama maupun sektor lainnya,
secara cepat mengadopsi lean production dalam kegiatan
produksinya demi meraih competitive advantage (Womack and
Jones, 1997; Cawley et al., 2013). Hal ini kemudian menjadikan
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Alexander Waworuntu

Pendahuluan

Dalam dunia pengembangan perangkat Ilunak,
memahami kebutuhan dan ekspektasi pengguna adalah kunci
untuk menciptakan produk yang sukses. Model prototyping atau
pendekatan purwarupa telah lama diakui efektivitasnya dalam
menjembatani kesenjangan antara konseptualisasi awal dan
implementasi produk akhir. Secara definisi, prototyping, yang
juga dikenal dengan sebutan prototipe atau purwarupa, adalah
proses pembuatan model kerja awal dari sistem, yang kemudian
dapat diperbaiki melalui iterasi berdasarkan umpan balik dari
pengguna (Sommerville, 2016). Dalam bab ini, ketiga istilah
tersebut, yaitu prototype, prototipe, dan purwarupa, akan
digunakan secara bergantian namun tetap mengarah pada ide
yang sama.

Sejarah singkat menunjukkan bahwa pendekatan
prototyping mulai diterapkan pada dekade 1970-an sebagai
respons terhadap tantangan dalam metodologi pengembangan
tradisional yang linier. Kesadaran bahwa sistem sering kali
dikembangkan tanpa memenuhi kebutuhan pengguna dengan
tepat memicu kebutuhan untuk pendekatan yang lebih interaktif
dan responsif (Boehm, 1988).

Alasan utama mengadopsi prototyping adalah keinginan
untuk mengurangi risiko kesalahan interpretasi kebutuhan
pengguna. Dengan prototipe, pengembang dan stakeholder
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